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LAMPIRAN III 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM 
 

 

A. PenjelasanWawancara 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pandangan 

Narasumber dan atau informan mengenai penerapan Hukum 

keselamatan pasien dalam pelayanan rumah sakit, 

mengidentifikasi masalah ataupun kendala yang dihadapi 

dan menganalisis berkaitan dengan keselamatan pasien 

yang sudah ada terkait dengan Undang Undang Kesehatan 

dan Undang Undang Rumah Sakit. Berdasarkan tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk menganalisis penerapan 

Tanggungjawab Hukum Keselamatan Pasien di Rumah 

Sakit. 

 
B. DaftarPertanyaan 

 
1. PELIMPAHANWEWENANG 

 
a. Pengarahan 

 
1) Bagaimana Manajemen rumah sakit (Direktur dan 

Wadir Pelayanan) memberikan pengarahan 

dengan baik terhadap Instalasi / Unit terkait 

penerapan keselamatanpasien? 

2) Bagaimana manajemen rumah sakit (Direktur dan 

Wadir Pelayanan) memberikan pengarahan bagi 

staf dalam penerapan keselamatanpasien? 

 

b. Pelaksanaan 

1) Bagaimana manajemen rumah sakit (Direktur dan 

Wadir Pelayanan) membuat standarpelaksanaandi 

Instalasi / Unit pelayanan tentang tanggung jawab 

hukum keselamatanpasien? 

2) Bagaimana manajemen rumah sakit (Direktur dan 

Wadir Pelayanan) selalu memberikan petunjuk 

teknis kepada staf terkait tanggung jawab hukum 

keselamatanpasien? 

3) Bagimana manajemen rumah sakit (Direktur dan 
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Wadir Pelayanan) melakukan pembimbingan ke 

Instalasi / Unit dan staf terkait tanggung jawab 

hukum keselamatanpasien? 

4) Bagaimana manajemen rumah sakit (Direktur dan 

WadirPelayanan) secara rutin mengadakan 

pelatihan keselamatan pasien bagi staf? 

 

c. Pengawasan 
 

1) Bagaimana pihak manajemen rumah sakit (Direktur 

dan Wadir Pelayanan) melakukan pengawasan 

kepada Instalasi/Unit terkait pada penerapan 

keselamatanpasien? 

2) Bagaimana manajemen rumah sakit (Direktur dan 

Wadir Pelayanan) memberikan bimbingan dan 

dorongan kepada staf terkait penerapan 

keselamatanpasien? 

3) Bagaimana manajemen rumah sakit (Direktur dan 

Wadir Pelayanan) melakukan pengawasan 

terhadap penerapan standar keselamatanpasien? 

 
2. HUBUNGAN KERJA, KOORDINASI DANKOMUNIKASI 

 
a. HubunganKerja 

1) Bagaimana manajemen rumah sakit (Direktur dan 

Wadir Pelayanan) membangun hubungan yang 

baik kepada staf terkait pelaksanaan Keselamatan 

Pasien? 

2) Bagaimana manajemen rumah sakit (Direktur dan 

Wadir Pelayanan) selalu membuat suasana kerja 

yang kondusif dan suasana cair ? 

3)  Bagaimana pihak manajemen rumah sakit 

(Direktur dan Wadir Pelayanan) melibatkanstaf 

dalam membuat keputusan terkait penerapan 

keselamatan pasien? 

 
b. KoordinasiKerja Keselamatan Pasien 

 
1) Bagaimana manajemen rumah sakit (Direktur dan 



177 
 

Wadir    Pelayanan) melakukan koordinasi 

berjenjang kepada staf terkait pelaksanaan 

KeselamatanPasien? 

2) Bagaimana manajemen rumah sakit (Direktur dan 

Wadir Pelayanan) berkoordinasi untuk membuat 

situasi kerja yang kondusif untuk keselamatan 

pasien ? 

3)  Bagaimana manajemen rumah sakit (Direktur dan 

Wadir Pelayanan) membuat pedoman dan petunjuk 

teknis alur koordinasi penerapan keselamatan 

pasien? 

 

c. Komunikasi Keselamatan Pasien 
 

1) Bagaimana manajemen rumah sakit (Direktur dan 

Wadir Pelayanan) melakukan komunikasi efektif 

berjenjang kepada staf terkait tanggung jawab 

hukum KeselamatanPasien? 

2) Bagaimana manajemen rumah sakit (Direktur dan 

Wadir Pelayanan) berkomunikasi dengan setiap 

Unit/Instalasi tanggung jawab hukum keselamatan 

pasien ? 

3) Bagaimana manajemen rumah sakit (Direktur dan 

Wadir Pelayanan) membuat alur komunikasi 

penerapan tanggung jawab hukum keselamatan 

pasien? 

 

d. Staf bebas menyatakan pendapat kebijakan tanggung 
jawab hukum keselamatan pasien 

 
1) Bagaimana anda mendapat umpan balik positif 

apabila ada suatu kejadian yangdilaporkan? 

2) Bagaimana setiap orang wajib memperingatkan 

apabila melihat segala sesuatu yang dapat 

mengancam keselamatanpasien? 
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e. Keterlibatan staf dalam perubahan kebijakan 
perbaikan keselamatan pasien 

 
1. Bagaimana anda sebagai staf bebas menyatakan 

pendapat dan memberi usulan kebijakan yang 

sesuai untuk diterapkan? 

2. Bagaimana staf dilibatkan dalam proses perubahan 

usulan kebijakan untuk perbaikan keselamatan 

pasien? 

3. Bagaimana bentuk informasi perawatan dan 

keselamatan pasien selalu tersedia saat pergantian 

shift? 

 
f. Komunikasi perawatan keselamatan pasien 

 
 

g. Komunuikasi arti penting keselamatan pasien 
 

 
h. Komunikasi tanggung jawab hukum keselamatan 

pasien 
 

1) Apakah setiap masalah pasien yang terjadi dirumah 

sakit selalu didiskusikan bersama dan dicari jalan 

keluarnya? 

2) Bagaimana unit keselamatan pasien mendiskusikan 

cara mencegah terjadinya kesalahan atau Kejadian 

TidakDinginkan? 

3) Bagaimana tanggung jawab hukum keselamatan 

pasien di rumah sakit selalu menjadi prioritas 

pelayanan? 

 

3. KERJATIM 

 
a. Komitmen Keselamatan Pasien 

 
1) Bagaimana anda dan rekan kerja anda mendukung 

rumah sakit melaksanakan tanggung jawab hukum 
keselamatan pasien yang lebihbaik 
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2) Bagaimana rekan kerja anda tidak merasa keberatan 
ketika diajak berdiskusi tentang tanggung jawab 
keselamatanpasien? 

 

 
b. Komunikasi ide / gagasan dan Tanggung jawabhukum 

 
1) Bagaimana keterlibatan direktur dan wadir pelayanan 

terhadap kegiatan yang terkait dengan peningkatan 
program dan tanggung jawab hukum keselamatan 
pasien? 
 

2) Bagaimana anda nyaman dan tidak kesusahan saat 
pembagian tugas dengan rekan kerja tentang 
tanggung jawab hukum keselamatanpasien? 

3) Bagaimana cara anda berkordinasi dengan baik 

untuk mewujudkan pelayanan pasien yang sesuai 

dengan prosedur keselamatanpasien? 

 

d. Kerja Tim tentang tanggung jawab hukum keselamatan 
pasien 

 

1) Bagaimana bentuk kerja Tim bekerja secaraefektif 

dalam pelayanan keselamatan pasien jika tidak 

berjalan sebagaimana semestinya? 

 
2) Apakah Kerja Tim diatur dalam bentuk pedoman / 

petunjuk teknis terkait tanggung jawab hukum 
keselamatanpasien? 

 
3) Bagaimana pola evaluasi Kerja Tim di Rumah Sakit / 

Manajemen terkait tanggung jawab hukum keselamatan 
pasien? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 


